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KATA PENGANTAR 

Puji syukur k.ami panjatkan Kepada Tuhan Yang Malta Esa, karena 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, maka pada kesempatan ini kami dapat 

menyelesaikan/menyusun lapt-ran hasil penelitian pengembangan. Penelitian ini 

dilakukan dalam rangka untuk melaksanakan salah satu dari Triciharma 

Perguruan Tinggi, yaitu Penelitian. Judul penelitian adalah Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Profesi Guru Berbasis Kebutuhan (Studi tentang Asesmen 

Kebutuhan pada Guru SMK); Pengembangan Kurikulum Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) bidang pendidikan akuntansi dirasakan sangat mendesak karena 

sampai saat ini belum memiliki kurikulum PPG, sedangkan jurusan akuntansi 

telah diheri kepercayaan oleh pemerintah untuk menyelenggarakan PPG bidang 

pendid:kan akuntansi yang secara efketif akan dilaksanakan pada tahun 2014. 

Proses penelitian mulai dari perencanaan penelitian sampai dengan 

penyusunan !aporan hasil penelitian ini telah melibatkan beberapa pihak baik 

yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, oleh karena itu pada 

kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Ketua Jurusan Akuntansi Dr. Dyah Ayu Wardani, M.Si, Ak yang telah 

memberi kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian 

pengembangan ir.i. 

2. Dekan Fakultas Ekonomi UM, Dr. Erry Trijatmika, RWW., MA., M. Si yang 

telah memberi persetujuan dan sebagai pemberi dana dalam penelitian 

pengembangan ini. 



3. Ketua Lembaga Penelitian UM, Prof. Dr. A. Fatchan, M.Pd., MP. Yang 

telah membantu untuk menyeminarkan mulai dari proposal sampai 

dengan seminar hasil penelitian pengembangan ini. 

4. Semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu yang telah 

m~mbantu proses penelitian. 

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan baik secara teknis metodologis, maupun secara ilmiah, oleh karena 

itu berbagai kritik dan saran dari semua pihak sangat dibutuhkan untuk 

peningkatan kualitas di waktu yang akan datang. 

Mudah-mudahan hasil penelitian in bermanfaat bagi semua pihak yang 

memanfaatkannya. Amin3. 

Tim Peneliti 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat 

menyatakan bahwa salah satu tujuan kemerdekaan Republik Indonesia 

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Terkait dengan upaya 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peranan pemerintah di 

bidang pendidikan memegang peran yang sangat strategis; pemerintah 

berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional dari tahun ke 

tahun, sebagai bukti keseriusan pemerintah, maka disusunlah peraturan 

yang khusus mengatur mengenai sistem pendidikan nasional. Lahirnya 

Undang-Undang Hepublik Indonesia nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (sering disingkat sisdiknas) yang kemudian 

diperbaharui dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003, liierupakan suatu kekuatan hukum dalam melaksanakan pendidir<an 

nasional yang lebih baik dan terencana di Indonesia. 

Pendidikan yang lebih baik dan terencana adalah pendidikan yang 

dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu menumbuhkan 

kemauan, serta membangkitkan motivasi generasi bangsa untuk menggali 

dan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki secara optimal bagi 

kepentingan masyarakat secara utuh dan menyeluruh berdasar tahapan 

perencanaan. Pendidikan demikian yang mampu menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas serta memiliki pandangan jauh ke depan, yang 

tidak hanya mementingkan diri sendiri dan kelompoknya, tetapi senantiasa 
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mengutamakan kepentingan bangsa dan negara dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara 

langsung dalam perkembangan kehidupan masyarakat, baik kehidupah 

setiap individu maupun kehidupan kelompok, hal ini disebabkan 

pendidikan berkaitan langsung dengan pembentukan manusianya. Dengan 

melihat betapa pentingnya kebutuhan pendidikan dalam upaya untuk 

meningkatkan sumberdaya manusia, maka hendaknya pendidikan dikelola 

dengan baik dan profesional sehingga sumberdaya yang dihasilkan sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh dunia ke~a. 

Untuk mencapai tujuan tersebut tentu saja tidak hanya pemerintah 

yang bertanggungjawab, tetapi masyarakat, sekolah ikut memegang 

peranan yang sangat penting pula. Sekolah baik dalam konteks pendidikan 

formal maupun non formal memiliki andil yany sangat penting untuk turut 

serta membantu pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsa; dan 

sekolah dalam arti forrnal sebagai suatu sistem yang terkQcii dari sistem 

pendidikan nasional di Indonesia memiliki perar.an yang penting dalam 

memproses dan menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas. 

Oleh karena itu semua unsur (misalnya guru, sumber belajar/ fasilitas, dan 

kurikulum) yang ada di sistem sekolah hendaknya berjalan lancar sehingga 

keinginan bersama untuk menghasilkan siswa yang berkualitas akan 

berhasil. 

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan yang memegang 

peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan merupakan jabatan 

atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa 
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dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk metaku!-:an 

kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan 

syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus 

menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 

ilmu pengetahuan lainnya yang perlu terus dibina dan dikembangkan 

secara terus menerus. 

Seorang guru sebagai pemegang peranan penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan dituntut memiliki keahlian, kemampuan serta 

profesiona!isme yang tinggi terhadap tugas yang diembannya. Guru 

dituntut tidak hanya mengajarkan bahan pelajaran, memberikan catatan

catatan penting dan memberikan penilaian terhadap siswanya, tetapi 

seorang guru juga diharapkan mampu membuat siswanya menghormati 

dan terinspirasi atas kehadirannya yang secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini penting terutama karena dalam setiap pembelajaran 

guru memiliki ;->eranan yang sangat sentral, baik. setagai !Jerencana, 

pelaksana maupun evaluator pembelajaran. Kemampuan profesional guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan profesional guru, terutama dalam 

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan 

efisien. 

Terkait dengan profesionalitas, Usman (2005: 14) menyatakan 

bahwa · "kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru 

dalam melaksanakan profesi keguruannya". Lebih lanjut dikatakan bahwa 
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suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang 

ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi 

kepentingan umum. Kompetensi profesional tersebut salah satunya 

adalah: kemampuan untuk mengembangkan pribadi peserta didik, 

khususnya kemampuan intetektual. Dalam rangka melaksanakan tugas 

tersebut, seorang guru profesional harus menguasai falsafah pendidikan 

nasional, menguasai pengetahuan yang luas khususnya bahan pelajaran 

yang akfm disampaikan kepada peserta didik, serta memiliki kemampuan 

teknis dalam penyusunan program pengajaran dan melaksanakannya, 

sehingga kualitas lulusan dapat dipertanggungjawabkan. Terkait dengan 

tugas guru dlam penyusunan program pembeiajaran, hal ini tentu tidak 

dapat dilepaskan dengan kurikulum; artinya program pembelajaran yang 

disusun oleh guru merupakan penjabaran lebih detail dari materi yang ada 

di kurikulum. Dengan demikian guru dan kurikulum merupakan sebagian 

dari komponen pendidikan yang ~ang3t penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk mampu bersaing baik dalam l;ngkup nasional maupun 

internasional. 

Guru merupakan jabatan profesionalitas, artinya suatu pekerjaan 

atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 

memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi (Undang Undang Rl No. 14 tentang Guru dan Dosen). 

Karena itu diperlukan waktu dan keahlian untuk membekali para lulusan ke 

arah kompetensi, yaitu penguasaan bidang studi, landasan keilmuan, dari 
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kegiatan mendidik, maupun strategi menerapkan secara profesional di 

lapangan. Untuk mewujudkan program tersebut diperlukan lembaga 

pendidikan profesi guru untuk mempersipkan eaton guru termasuk 

mengembangkan kurikulum yang sesuai; yang kemudian disebut dengan 

kurikulum Pendidikan Profesi Guru (PPG) khususnya untuk kurikulum pre 

service training (Draft Naskah Akademik PPG Bintang 28-30 Juli 2008). 

Dari segi landasan sejarah Universitas Negeri Malang (UM) adalah 

salah satu lembaga mencetak calon guru yang dalam kaitannya dengan 

PPG juga merupakan salah satu lembaga penyelenggara PPG sesuai 

dengan keputusan pemerintah memiliki tugas den tanggungjawab untuk 

mempersiapkan segala perangkat yang berhubungcm dengan PPG, salah 

,, satu perangkat yang dimaksud kurikulum dan karena PPG merupakan 

bentuk dari pre service training yang mempersiapkan lulusan S-1 

Kependidikan dan S-1/D-IV Non-Kependidikan maka kurikulum yang akan 

dikembangkar;l her.daknva sesuai dengan input mahasiswa (keper.didikan 

maupun non kependidikai 1) yang dimaksud, dan juga sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna, misalnya Seko!ah Menengah Kejuruan 

(SMK). Jaurusan Akuntansi Fakuitas Ekonomi Universitas Negeri Malang 

merupakan salah satu jurusan yang diberi kewenangan untuk 

mengembangkan kurikulum dan menyelenggarakan PPG bidang 

akuntansi. Pengembangan kurikulum dapat dilakukan oleh beberapa 

pihak, misalnya jurusan akuntansi, usulan dari pengguna lulusan, aau 

kombinasi dari keduanya. 
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Terkait de11gan pPngembangan kurikulum yang dapat dilakukan 

oleh beberapa pihak di atas, tentu masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan; oleh karena itu untuk menutupi berbagai kekurangan yang 

ada, maka pengembangan kurikulum yang akan dilakukan dengan 

mengkolaborasi antara yang dilakukan oleh jurusan akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Malang ( FE UM) dengar. yang 

dikembangkan oleh pengguna lulusan yaitu Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), sehingga kurikulum yang dihasilkan mendekati kurikulum yang 

ideal, yaitu kurikulum PPG bidang pendidikan kauntansi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Untuk itu perlu dilakilkan penelitian pengembangan 

dalam upaya mengembangan kurikulum PPG bidang pendidikan akuntansi 

hasil kolaborasi antara Jurusan Akuntansi FE UM dengan pihak pengguna 

lulusan. 

B. Rumusan Masalah 

~erdasar pada latar belakang masalah yang telah diL;raikan di atas, 

maka masalah pe:tda penelitian pengembangan ini terkait dengan 

dihasilkannya kurikulum PPG kolaborasi antara Jurusan Akuntansi dengan 

dengan pengguna lulusan. T erdapat 3 alternatif cara untuk 

mengembangkan kurikulum PPG, pertama dikembangkan oleh lembaga 

penyelenggara PPG, yaitu Jurusan Akuntansi; kedua dilakukan atau 

berdasarkan usulan dari pihak pengguna lulusan; dan ketiga adalah 

dengan mengkolaborasi antara yang dilakukan Jurusan Akuntanai dengan 

yang dilakukan oleh pengguna lulusan. 
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Dalam rangka untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan 

pada penelitian ini, maka alternatif yang dipilih adalah alternatif yang ketiga 

yaitu dengan mengkolaborasikan antara yang dilakukan Jurusan 

Akuntansi dengan yang d«akukan oleh pengguna. Pemilihan alternatif ini 

dengan mempertimbangkan beberapa hal, pertama pertimbangan yuridis 

formal, yaitu terkait dengan peraturan/rambu-rambu yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah dalam mengembangakan kurikulum PPG, tentu terkait 

dengan ini Jurusan Akuntansi memiliki posisi yang tepat untuk 

mengembangkan kurikulum PPG. Pertimbangan kedua terkait dengan 

kesesuaian lulusan dengan pihak pengguna; tentu dalam ha! ini lebih baik 

melibatkan pengguna lulusan dalam proses pengembangan kurikulum 

PPG. 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasar pada rumusan masalah di ::itas, da~ pilihan alternatif 

dalam pengembangan kurikulum PPG, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah untuk pengembangkan kurikulum PPG hasil 

kolaborasi antara Jurusan Akuntansi FE UM dengan pihak pengguna 

lulusan yang ideal bidang pendidikan akuntansi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Seperti telah dijelaskan pada latar belakang masalah di atas, bahwa 

produk yang akan di hasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah 
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kurikulum PPG bidang pendidikan akuntansi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Kurikulum yang dimaksud memiliki kekhasan yang 

berbeda dengan kurikulum yang lain; kekhasannya terletak pada proses 

pengembangan kurikulum yang metibatkan pihak pengguna. Keterlibatan 

pihak pengguna sangat penting karena kebutuhan akan kompetensi yang 

diharapkan dari lulusan pihak penggunalah yang lebih memahami. 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1) Asumsi Pengembangan 

Pada penelitian ini diasumsikan nahwa kurikulum hasii pengembangan 

kolaborasi antara jurusan akuntansi FE UM dengan pihak pengguna akan 

menghasilkan kurikulum yang ideal, kurikulum yang mencetak kompetensi 

lulusan sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan. 

2) Keterbatasan Pengembangan 

DengC~n memperhatikan kendala waktu, biaya, dan tenaga y::~ng ada 

penelitian ini tidak mungkin dilakukan dengan jangkauan yang lebih luas, 

oleh karena itu dari seg: cakupaP. wilayah yang akan di teliti penelitiao 

pengembangan ini hanya melibatkan guru SMK Kota Malang. 

F. Definisi lstilah 

1. Kurikulum PPG bidang pendidikan Akuntansi adalah sajian 

seperangkat kompetensi yang dikemas di dalam bentuk 

matakuliah-matakuliah untuk membekali lulusan S-1 Kependidikan 

dan S-1/D-IV Non-Kependidikan menjadi eaton guru di bidang 
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pendidikan akuntansi pada tingkat sekolah menengah atas dan 

sederajat. 

2. Kolaborasi adatah proses perpaduan dalam pengembangan 

kurikulum yang melibatkan beberapa pihak, dalam hal ini pihak 

jurusan akuntansi dengan pihak pengguna lulusan. 
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BAB I! 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Profesionalitas 

Mengkaji tentang profesionalitas tidak dapat dilepaskan dari kata profesi 

adalah "... a vocation in which professed knowlegde of some department of 

learning or science is used in its application to the affairs of others or in practice 

of an art founded upon if' Me Cully ( dalam Raka Joni, 2008). Pada pengertian 

tersebut tersirat bahwa profesi mengandung dua unsur, yaitu adanya teknik dan 

prosedur intelektual yang harus dipelajari dengan sengaja kemudian 

dipergunakan untuk kepentingan masyarakat. Namun demikian seorang 

profesional harus ditandai dengan adanya unsur ketanggapan yang bijaksana ( 

informed responsiveness). artinya memiliki filosofi di dalam menyikapi serta 

melaksanakan pekarjaannya terhadap implikasi kemasyarakatan dari karier 

yang ditekuninnya. 

Profesi memiliki beberapa ciri, meliputi: 1) di akui oleh masyaraka1., 2) 

dimiliki-nya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik 

dan prosedur yang unik, 3) adanya persiapan dengan sengaja dan sistematis 

sebelum seseorang dapat melaksanakan pekerjaan profesional, 4) adanya 

mekanisme untuk menjaring sehingga hanya mereka yang dianggap kompeten 

yang diperbolehkan bekerja, dan 5) memiliki organisasi profesi (Raka Joni, 

2008). Dengan memahami ciri-ciri profesi di atas, maka status profesional tidak 

hanya dicapai dengan mengeluarkan persyaratan tertentu, tetapi merupakan 

perjuangan yang panjang. 
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BAB Iii 
METODEPENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Pengembangan kurikulum PPG bidang akuntansi yang mewadahi 

lulusan S1 Kependidikan dan S-1/D-IV Non-Kependidikan merupakan 

bantuk pre service training yang dilakukan oleh lembaga Pendidikan 

T enaga Kependidikan yang mendapat kewenangan dari pemerintah untuk 

mempersiapkan calan guru pada berbagai bidang salah satunya adalah 

bidang akuntansi. Pengembangan kurikulum PPG yang dimaksud 

dilakukan dengan melibatkan 2 pihak, pertama adalah lembaga yang diberi 

wewenang untuk mencetak eaton guru dalam hal ini adalah Universitas 

Negeri Malang (UM) khususnya untuk PPG bidang akuntansi adalah 

Jurusan Akwetansi; pihak kedua yaitu lembaga pengguna lulusan SMK. 

Kurikulum yang dihasilkan dari hasil pengembangan oleh kedua belah 

pihak tersebut kemudian c~eh peneliti disebut dengan kurikulum kol&~nrasi 

berbasis kebutuhan pengguna lulusan. 

Terdapat 3 (tiga) model pengembangan, yaitu model prosedural, 

model konseptual, dan model teoritik. Pada penelitian pengembangan ini 

termasuk model prosedural, yaitu model yang bersifat 

deskriptif/mendeskripsikan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

menghasilkan kerikulum kolaborasi berbasis kebutuhan pengguna lulusan. 

Model prosedural menjadi pilihan utama dalam pengembangan kurikulum 

PPG karena pada model ini lebih mengutamakan deskripsi urutan 

pengembangan sehingga tidak hanya menyertakan pihak 
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BABV 

PENUTUP 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Produk akhir pengembangan kurikulum program Pendidikan Profesi Guru 

bidang keahlian pendidikan akuntansi ini terdiri dari: a) Rasional, b) Tujuan, dan 

c) Kompetensi lulusan, serta d) Struktur Kurikulum. Masing-masing komponen di 

atas dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Rasional Kurikulum PPG 

Rasional pengembangan kurikulum PPG berisi beberapa alasan yang 

mendasari pentingnya disusun kurikulum PPG untuk bidang keahlian 

pendidikan akuntansi. Adapun alasan pengembangan kurikulum PPGbidang 

pendidikan akuntansi, yaitu: 

a) Amanah dari Undang-Undang notnor 14 tahun tentang Guru dan Dosen; 

bahwa gu. u merupakan jabatan profesio.1al yan~ dlda~ar.1nya 

mengandung beberapa kompeter.si, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosiat, dan kompetensi profesional. Untuk mencapai tingkat 

profesionalitas sesuai dengan yang diamanahkan oleh undang-undang 

tersebut, maka jabatan guru sebagai jabatan profesional memerlukan 

pendidikan formal tersendiri, yaitu pendidikan profesi guru (PPG) 

b) Suatu ~entuk tanggungjawab formal bagi jurusan akuntansi yang 

dipercaya untuk menyelenggarakan PPG bidang pendidikan akuntansi, 

sehingga perlu mempersiapkan diri sejak awal dalam berbagai hal, 
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